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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen branding perpustakaan 
melalui media sosial Instagram serta implikasinya terhadap citra dan 
keterlibatan masyarakat pada Perpustakaan Daerah Tana Toraja. Pendekatan 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi konten feed Instagram, wawancara dengan pengelola 
perpustakaan, serta analisis interaksi pengguna berupa like, komentar, dan share. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram dimanfaatkan sebagai media 
strategis dalam membangun identitas perpustakaan sebagai lembaga yang 
modern, terbuka, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Konsistensi visual, 
keberagaman konten, serta penyajian informasi yang informatif berperan dalam 
memperkuat branding perpustakaan. Meskipun tingkat engagement masyarakat 
masih bersifat selektif, seluruh respons yang muncul menunjukkan persepsi 
positif terhadap perpustakaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan 
media sosial yang terencana dan partisipatif berpotensi meningkatkan citra 
perpustakaan serta memperluas peran perpustakaan sebagai pusat literasi dan 
budaya di tingkat daerah. 

 

Kata Kunci: Manajemen Branding, Perpustakaan Daerah, Instagram, Media Sosial, Citra 
Perpustakaan 

Pendahuluan 

Perpustakaan memiliki peran strategis dalam pengembangan literasi dan 
penyediaan akses informasi bagi masyarakat. Perkembangan teknologi informasi 
mendorong transformasi perpustakaan dari institusi berbasis koleksi fisik menuju 
pusat layanan informasi yang adaptif terhadap perubahan sosial dan digital. 
Transformasi tersebut menuntut penguatan kualitas layanan sekaligus pembentukan 
citra kelembagaan yang relevan dan mudah dikenali oleh masyarakat luas 
(Ramadhan & Anjasmara, 2022). 

Media sosial berkembang sebagai sarana komunikasi publik yang efektif dalam 
membangun hubungan antara lembaga dan audiensnya. Platform berbasis visual 
seperti Instagram memungkinkan penyampaian informasi secara cepat, menarik, dan 
interaktif sesuai dengan pola konsumsi informasi masyarakat digital. Karakteristik 
tersebut menjadikan Instagram sebagai media strategis dalam aktivitas promosi dan 
pembentukan citra lembaga, termasuk pada sektor perpustakaan (Andini, 2021). 

Manajemen branding berperan penting dalam konteks pemanfaatan media sosial 
tersebut. Branding tidak terbatas pada simbol visual, melainkan mencakup 
pengelolaan identitas, nilai, serta pengalaman layanan yang membentuk persepsi 
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publik terhadap sebuah institusi. Pengelolaan branding yang konsisten dan terencana 
memungkinkan terbentuknya kepercayaan publik serta kedekatan emosional antara 
lembaga dan penggunanya (Amanda et al., 2021). 

Perpustakaan Daerah Tana Toraja menghadapi tantangan dalam menarik minat 
masyarakat, khususnya generasi muda yang memiliki kedekatan tinggi dengan 
teknologi digital. Persepsi masyarakat terhadap perpustakaan masih sering 
dilekatkan pada fungsi konvensional sebagai tempat penyimpanan buku, meskipun 
berbagai program literasi dan layanan telah dikembangkan. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi layanan perpustakaan dan citra 
yang terbentuk di ruang publik (Hamida, 2025). 

Pemanfaatan Instagram sebagai media branding dipandang relevan untuk 
menjembatani kesenjangan tersebut. Pengelolaan konten yang konsisten, visual yang 
terencana, serta pesan yang komunikatif berpotensi membangun citra perpustakaan 
yang lebih modern dan menarik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi 
branding melalui Instagram mampu meningkatkan daya tarik perpustakaan dan 
memperkuat persepsi positif audiens, terutama pada kelompok usia muda 
(Risdiyanto & Ganggi, 2020). 

Analisis feed Instagram menjadi pendekatan penting dalam memahami praktik 
branding perpustakaan di media sosial. Feed Instagram merepresentasikan identitas 
visual, pola komunikasi, serta strategi pengelola dalam membangun interaksi dengan 
audiens. Kajian terhadap feed memungkinkan penelusuran bagaimana konten visual, 
tema unggahan, dan respons audiens berkontribusi terhadap pembentukan citra 
lembaga (Hamida, 2025). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji pemanfaatan media sosial dalam 
pengembangan layanan dan promosi perpustakaan, baik pada konteks sekolah 
maupun perguruan tinggi. Fokus kajian tersebut menunjukkan peran media sosial 
dalam meningkatkan keterlibatan pengguna dan visibilitas lembaga. Keterbatasan 
kajian masih terlihat pada analisis manajemen branding perpustakaan daerah 
melalui feed Instagram, khususnya pada wilayah yang relatif belum banyak 
mendapat perhatian akademik (Wasilah et al., 2023). 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis 
manajemen branding Perpustakaan Daerah Tana Toraja melalui feed Instagram 
dengan menelaah penyajian konten, tingkat keterlibatan masyarakat, serta 
implikasinya terhadap pembentukan citra perpustakaan. Hasil kajian diharapkan 
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan studi branding perpustakaan 
serta menjadi rujukan praktis bagi pengelola perpustakaan dalam memanfaatkan 
media sosial secara strategis dan berkelanjutan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan 
memahami dan menggambarkan secara mendalam praktik manajemen branding 
perpustakaan melalui media sosial Instagram serta citra yang terbentuk di 
masyarakat. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 
menafsirkan fenomena sosial berdasarkan konteks, makna, dan interaksi yang terjadi 
tanpa melakukan pengujian hipotesis statistik (Creswell, 2014). 

Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu praktik branding 
perpustakaan melalui konten feed Instagram, citra perpustakaan yang terbentuk 
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melalui respons dan komentar audiens, serta implikasi branding terhadap partisipasi 
dan keterlibatan pengunjung. Penetapan fokus tersebut dilakukan untuk membatasi 
ruang kajian agar analisis tetap terarah dan mendalam sesuai karakter penelitian 
kualitatif (Sugiyono, 2020). 

Penelitian dilaksanakan di Perpustakaan Daerah Tana Toraja dengan objek kajian 
berupa akun Instagram resmi perpustakaan. Sumber data terdiri atas data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi terhadap konten feed 
Instagram dan wawancara mendalam dengan pengelola akun, pustakawan, serta 
pengunjung perpustakaan. Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi, arsip 
kelembagaan, dan sumber tertulis yang relevan dengan kajian branding 
perpustakaan di media sosial (Sugiyono, 2020). 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi 
tahapan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan 
teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi guna 
meningkatkan kredibilitas temuan penelitian (Miles et al., 2014; Creswell & Poth, 
2018). 

Hasil 

Hasil penelitian ini menyajikan temuan empiris mengenai praktik manajemen 
branding perpustakaan di media sosial Instagram, karakteristik branding yang 
tercermin melalui konten feed, serta tingkat engagement masyarakat terhadap 
unggahan yang dipublikasikan. Data diperoleh melalui observasi konten Instagram, 
wawancara dengan pengelola dan pengguna, serta dokumentasi aktivitas media sosial 
Perpustakaan Daerah Tana Toraja. Fokus hasil disajikan pada tiga aspek utama 
sesuai dengan tujuan penelitian. 

Manajemen Branding Perpustakaan Daerah Tana 
Toraja 

Manajemen branding Perpustakaan Daerah Tana Toraja dilakukan melalui 
pemanfaatan Instagram sebagai media utama komunikasi dan promosi layanan 
perpustakaan. Pengelolaan akun diarahkan untuk membangun identitas lembaga dan 
memperkuat citra perpustakaan di mata masyarakat melalui penyajian informasi 
yang konsisten dan terencana. Praktik ini sejalan dengan pandangan bahwa branding 
merupakan proses strategis dalam membangun persepsi publik terhadap suatu 
institusi layanan (Kotler & Keller, 2016). 

Pengelola perpustakaan memanfaatkan konten visual berupa foto dan video untuk 
menampilkan aktivitas literasi, suasana ruang baca, serta keterlibatan masyarakat 
dalam berbagai program. Penyajian visual tersebut digunakan untuk membangun 
kesan perpustakaan sebagai ruang interaksi sosial dan edukatif yang relevan dengan 
perkembangan masyarakat digital. Media sosial dipandang efektif sebagai sarana 
komunikasi dua arah antara lembaga dan publik (Kaplan & Haenlein, 2010). 

Tabel 1. Manajemen Branding Perpustakaan Daerah Tana Toraja 

Aspek 
Pengelolaan 

Bentuk 
Implementasi 

Temuan Lapangan 



Vol. 14, No. 1, Mei 2025 
ISSN 2301-4059 

86 

Aspek 
Pengelolaan 

Bentuk 
Implementasi 

Temuan Lapangan 

Media branding Instagram 
Digunakan sebagai sarana utama 
promosi dan komunikasi publik 

Perencanaan 
konten 

Penjadwalan dan tema 
unggahan 

Konten disusun untuk mengenalkan 
layanan dan kegiatan 

Bentuk konten Foto dan video 
Visual menampilkan aktivitas dan 

suasana perpustakaan 

Evaluasi Respons pengguna 
Like dan komentar digunakan sebagai 

umpan balik 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan branding telah dilakukan melalui 
pendekatan komunikasi visual dan interaktif yang berorientasi pada pembentukan 
identitas lembaga. Pola tersebut memperlihatkan adanya upaya sistematis dalam 
mengelola citra perpustakaan di ruang digital, meskipun evaluasi masih terbatas 
pada indikator respons dasar. 

 Branding Perpustakaan Daerah Tana Toraja 
Berdasarkan Konten (Feeds) Pada Akun Instagram 

Branding perpustakaan tercermin melalui karakteristik konten feed Instagram 
yang disajikan secara relatif konsisten. Feed Instagram Perpustakaan Daerah Tana 
Toraja menampilkan keseragaman tema visual, pemilihan warna, serta gaya 
penyajian konten yang berfungsi sebagai penanda identitas lembaga. Konsistensi 
visual dipandang penting dalam membangun brand recognition di media digital 
(Keller, 2013). 

Jenis konten yang diunggah meliputi kegiatan literasi, kunjungan siswa, lomba, 
pelatihan, pameran buku, layanan mobil perpustakaan, serta partisipasi dalam 
kegiatan resmi pemerintah daerah. Keragaman konten tersebut menunjukkan upaya 
perpustakaan dalam membangun narasi kelembagaan yang aktif dan kontekstual 
dengan lingkungan sosial masyarakat. 

Tabel 2. Branding Perpustakaan Berdasarkan Konten (Feed) Instagram 

Indikator 
Branding 

Bentuk Konten Temuan 

Konsistensi visual Warna, font, gaya foto Feed relatif seragam dan mudah dikenali 

Jenis konten 
Informasi, edukasi, 

promosi 
Konten mencakup kegiatan, layanan, 

dan koleksi 

Frekuensi 
unggahan 

Jumlah postingan Tercatat sebanyak 355 unggahan 

Identitas lokal Budaya dan kegiatan Beberapa konten menampilkan unsur 
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Indikator 
Branding 

Bentuk Konten Temuan 

daerah budaya lokal 

Berdasarkan temuan tersebut, branding melalui feed Instagram menunjukkan 
identitas visual yang cukup kuat dan berkelanjutan. Pola penyajian konten ini 
mencerminkan upaya perpustakaan dalam membangun citra sebagai lembaga literasi 
yang aktif dan dekat dengan masyarakat. 

 Tingkat Engagement Masyarakat Terhadap 
Konten/Feed Instagram Perpustakaan Daerah Tana 
Toraja 

ingkat engagement masyarakat terhadap konten Instagram Perpustakaan Daerah 
Tana Toraja ditunjukkan melalui interaksi berupa like, komentar, dan pembagian 
konten. Engagement digunakan sebagai indikator keterlibatan audiens dalam 
komunikasi digital lembaga (Bonsón & Ratkai, 2013). Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa respons masyarakat bervariasi berdasarkan jenis konten yang 
dipublikasikan. 

Data menunjukkan bahwa dari total 355 unggahan, hanya 22 unggahan yang 
memperoleh komentar, sementara 333 unggahan tidak mendapatkan komentar. 
Seluruh komentar yang muncul bersifat positif dan berupa dukungan terhadap 
kegiatan perpustakaan. Tidak ditemukan komentar bernada negatif pada konten 
yang dianalisis. 

Tabel 3. Tingkat Engagement Masyarakat terhadap Konten Instagram 

Indikator Engagement Jumlah Keterangan 

Total unggahan 355 Seluruh postingan akun Instagram 

Unggahan dengan komentar 22 Mendapat respons audiens 

Unggahan tanpa komentar 333 Tidak memperoleh respons 

Jenis komentar Positif Berupa dukungan dan apresiasi 

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan masyarakat masih terbatas 
pada unggahan tertentu, terutama yang berkaitan dengan kegiatan dan peristiwa 
khusus. Pola engagement tersebut menggambarkan perlunya strategi konten yang 
lebih interaktif untuk mendorong partisipasi audiens secara lebih merata. 

 

Pembahasan 

Pemanfaatan Instagram oleh Perpustakaan Daerah Tana Toraja menunjukkan 
praktik manajemen branding yang berorientasi pada pembentukan identitas lembaga 
di ruang digital (Kotler & Keller, 2016). Penyajian konten visual berupa kegiatan 
literasi, koleksi buku, dan suasana perpustakaan merepresentasikan upaya sistematis 
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dalam membangun citra sebagai lembaga yang modern dan terbuka. Media sosial 
berbasis visual memungkinkan perpustakaan menyampaikan pesan secara lebih 
efektif kepada masyarakat yang semakin terbiasa dengan pola konsumsi informasi 
digital (Kaplan & Haenlein, 2010). 

Konsistensi tema dan desain visual pada feed Instagram berkontribusi terhadap 
penguatan identitas merek perpustakaan (Aaker, 1996). Keseragaman warna, 
tipografi, serta gaya visual berfungsi sebagai penanda yang memudahkan masyarakat 
mengenali karakter perpustakaan. Keberagaman jenis konten yang ditampilkan, 
mulai dari kegiatan literasi hingga partisipasi dalam acara resmi, memperlihatkan 
upaya perpustakaan membangun narasi kelembagaan yang aktif dan kontekstual 
dengan kehidupan sosial masyarakat. 

Interaksi pengguna melalui like, komentar, dan share berperan penting dalam 
proses branding di media sosial (Balakrishnan & Rajaram, 2018). Engagement 
pengguna tidak hanya meningkatkan visibilitas konten melalui algoritma platform, 
tetapi juga berfungsi sebagai legitimasi sosial terhadap citra lembaga. Partisipasi aktif 
audiens merupakan indikator efektivitas komunikasi dan branding di media sosial 
yang mampu memperkuat hubungan antara institusi dan masyarakat (Kaplan & 
Haenlein, 2010). 

Tingkat engagement masyarakat terhadap konten Instagram Perpustakaan Daerah 
Tana Toraja menunjukkan pola keterlibatan yang masih selektif (Calder et al., 2009). 
Meskipun jumlah komentar relatif terbatas, seluruh respons yang muncul bersifat 
positif dan mendukung citra perpustakaan. Engagement tidak semata-mata diukur 
dari kuantitas interaksi, melainkan juga dari kualitas keterlibatan audiens terhadap 
institusi. Kondisi ini menunjukkan peluang pengembangan strategi konten yang lebih 
interaktif dan partisipatif agar keterlibatan masyarakat dapat meningkat secara lebih 
merata (Wiggins, 2014; Hoffman & Fodor, 2010). 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen branding Perpustakaan Daerah 
Tana Toraja melalui Instagram telah dimanfaatkan sebagai strategi komunikasi 
publik untuk membangun citra perpustakaan yang modern, terbuka, dan relevan 
dengan kebutuhan masyarakat. Pengelolaan konten visual yang menampilkan 
kegiatan literasi, layanan perpustakaan, serta aktivitas sosial berhasil menggeser 
persepsi masyarakat dari perpustakaan sebagai ruang penyimpanan buku menjadi 
ruang edukasi dan interaksi sosial. Konsistensi visual dan keberagaman konten 
berperan dalam memperkuat identitas perpustakaan serta meningkatkan visibilitas 
lembaga di ruang digital. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa tingkat engagement masyarakat 
terhadap konten Instagram masih bersifat selektif, meskipun seluruh respons yang 
muncul menunjukkan sikap positif dan mendukung. Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa Instagram memiliki potensi strategis yang lebih besar apabila dikelola dengan 
pendekatan konten yang lebih interaktif dan partisipatif. Optimalisasi fitur media 
sosial serta penyesuaian strategi penyajian konten berpeluang meningkatkan 
keterlibatan masyarakat secara lebih merata sekaligus memperkuat peran 
perpustakaan sebagai pusat literasi dan budaya di tingkat daerah. 
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